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SUMMARY 
 
 

RAHMAT HIDAYAT. Analyisis of Added Value and Development Stategis of 
MSME Kencur Boba Processed Products In Kebun Bunga Village Sukarami District 
(Supervised by DESI ARYANI). 

The objectives of this study are (1) to describe the general description of the 
business of diversifying processed jamu kencur boba products in UMKM Kebun 
Bunga Village, Sukarami Subdistrict (2) to analyze the added value received from the 
process of diversifying jamu kencur boba products in UMKM Kebun Bunga Village, 
Sukarami Subdistrict and (3) to analyze the development strategy of UMKM 
processed jamu kencur boba products in Kebun Bunga Village, Sukarami Subdistrict. 
Data collection was carried out in November 2023. The method used is a case study 
and the method used in sampling is purposive sampling method. The data collected in 
this study are primary data and secondary data.The results of this study show that the 
stages of processing kencur into jamu kencur boba include, peeling kencur rhizomes, 
washing kencur rhizomes, cutting kencur rhizomes, smoothing kencur rhizomes, 
filtering kencur juice, cooking kencur juice, boiling pandan boba, packaging jamu 
kencur boba. The value-added ratio obtained in processing kencur into boba kencur 
herbal medicine is 60.05 percent so that based on the criteria for determining the 
level of added value ratio, this kencur processing produces high added value of more 
than 40 percent. The development strategy that should be carried out at MSEs in 
Kebun Bunga Village processing jamu kencur boba products is located in quadrant I 
(S-O / Aggressive Strategy), which is to use strengths to take advantage of existing 
opportunities and focus on existing potential. 

Keywords: diversification, opportunity, potential 
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RINGKASAN 
 
 

RAHMAT HIDAYAT. Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pengembangan UMKM 
Produk Olahan Kencur Boba di Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami 
(Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan gambaran umum usaha 
diversifikasi produk olahan jamu kencur boba pada UMKM Kelurahan Kebun 
Bunga Kecamatan Sukarami (2) Menganalisis nilai tambah yang diterima dari proses 
diversifikasi produk jamu kencur boba pada UMKM Kelurahan Kebun Bunga 
Kecamatan Sukarami dan (3) Menganalisis strategi pengembangan UMKM produk 
olahan jamu kencur boba Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami. 
Pengambilan data dilakukan pada bulan November 2023. Metode yang digunakan 
adalah studi kasus dan metode yang digunakan dalam penarikan contoh adalah 
metode purposive sampling. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tahapan 
proses pengolahan kencur menjadi jamu kencur boba meliputi, pengupasan rimpang 
kencur, pencucian rimpang kencur, pemotongan rimpang kencur, penghalusan 
rimpang kencur, penyaringan sari kencur, pemasakan sari kencur, perebusan boba 
pandan, pengemasan jamu kencur boba. Rasio nilai tambah yang diperoleh dalam 
pengolahan kencur menjadi jamu kencur boba adalah sebesar 60.05 persen sehingga 
berdasarkan kriteria penetapan tinggkat rasio nilai tambah pengolahan kencur ini 
menghasilkan nilai tambah yang tinggi yaitu lebih dari 40 persen. Strategi 
pengembangan yang sebaiknya dilakukan pada UMK Kelurahan Kebun Bunga 
pengolahan produk jamu kencur boba yakni terletak pada kuadran I (Strategi S-
O/Agresif) yakni lebih menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang 
ada dan berfokus pada potensi yang ada. 
Kata kunci: diversifikasi, peluang, potensi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan nasional di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada 

suatu negara akan memberikan dampak yang sangat positif terhadap 

kelangsungan hidup masyarakatnya. Indonesia merupakan negara agraris, dimana 

pembangunan sektor pertanian menjadi prioritas utama karena Indonesia 

merupakan salah satu negara yang memiliki komitmen tinggi dalam membangun 

ketahanan pangan sebagai elemen strategis pembangunan nasional. Dalam hal ini, 

pembangunan sektor pertanian merupakan salah satu kandidat yang dapat 

berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, hal ini dapat dilihat dari 

program – program di sektor pertanian yang telah terealisasi manfaatnya. Sektor 

pertanian yang mencakup beberapa subsektor seperti tanaman pangan, 

perkebunan, perikanan, dan kehutanan menjadi salah satu penopangnya karena 

merupakan salah satu sektor yang dinilai sangat strategis untuk meningkatkan 

perekonomian di Indonesia. 

Sektor  pertanian  mempunyai peluang kompetitif karena mampu menarik 

sebagian besar angkatan kerja dan menyediakan produk pangan bagi negara. 

Dalam melaksanakan pembangunan pertanian, perlu memperhatikan dua faktor 

utama yang berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan, yaitu sektor pertanian 

sebagai penghasil produk pertanian dan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan produksi pertanian. Peningkatan nilai tambah produk pertanian 

diwujudkan melalui transformasi berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

berwawasan agribisnis melalui agroindustri dan pemasarannya. 

Agroindustri berasal dari gabungan dua kata yakni agricultural dan industy 

dalam artian sebagai industri yang menggunakan hasil pertanian sebagai bahan 

baku utama atau industri yang menghasilkan produk yang digunakan sebagai 

sarana dan input dalam usaha pertanian. Secara eksplisit definisi Agroindustri 

dapat dijabarkan sebagai kegiatan industri yang menggunakan produk pertanian 

sebagai bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan dan jasa untuk 
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kegiatan tersebut yang terdiri dari kompleks industri pertanian sejak produksi 

bahan primer, industri pengolahan atau transformasi sampai penggunaanya oleh 

konsumen. Berdasarkan uraian tersebut, terdapat saling ketergantungan antara 

pertanian dengan industri hulu, industri pengolahan pangan dan hasil pertanian 

serta distribusi beserta peningkatan nilai tambah produk (Arifin, 2016). 

Agroindustri gencar dilakukan dalam meningkatkan nilai tambah, terutama 

pada saat produksi melimpah dan harga produk rendah, karena seperti yang kita 

ketahui bahwa Agroindustri mempunyai suatu tujuan yakni untuk (1) 

meningkatkan nilai guna suatu produk, (2) menghasilkan produk yang tepat dan 

siap dipasarkan, (3) meningkatkan daya saing, (4) menambah pendapatan dan 

keuntungan bagi produsen. Agroindustri memiliki peranan strategis dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan bahan pokok, perluasan kesempatan kerja, pemberdayaan 

produksi nasional, dan pengembangan sektor perekonomian ( Tarigan, 2018). 

 Pada intinya agroindustri dalam bidang pertanian merupakan kegiatan yang 

saling berhubungan antara produksi, pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, 

pendanaan, pemasaran dan distribusi produk pertanian. Agroindustri dapat disebut 

sebagai kegiatan yang dapat menciptakan kegiatan lain dan diperoleh nilai 

tambah. Karena itu pengembangan usaha agroindustri harus terencana dengan 

baik diharapkan berbagai produk yang dihasilkan termasuk berbagai produk yang 

tergolong masih limbah selama ini akan mendapat perlakuan pengolahan sehingga 

terciptanya berbagai produk dari nilai ekonomi produk rendah, bahkan dari 

produk yang tidak bernilai sama sekali menjadi suatu produk bernilai ekonomi 

tinggi. 

 Nilai tambah merupakan salah satu output dalam kegiatan Agroindustri 

karena nilai tambah merupakan pertambahan nilai suatu komoditi karena adanya 

input fungsional yang diberikan pada komoditi yang bersangkutan. Input 

fungsional tersebut berupa proses mengubah bentuk (form utility),  memindahkan 

tempat (place utility), maupun menyimpan (time utility). Dalam proses 

pengolahan Agroindustri, nilai tambah dapat didefinisikan sebagai selisih antara 

nilai produk dengan nilai biaya bahan baku dan input lainnya, namun tidak 

termasuk tenaga kerja, hal ini dikarenakan terdapat beberapa variabel penting 
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terkait dengan analisis nilai tambah yakni faktor konversi yang merujuk pada 

banyaknya output yang dihasilkan dari satu satuan input (Sa’adah, 2021). 

 Berbicara mengenai kegiatan Agroindustri yang merujuk pada terciptanya 

nilai tambah suatu produk hasil olahan pertanian. Kelurahan Kebun Bunga 

menjadi salah satu kelurahan dengan pemanfaatan kegiatan Agroindustri melalui 

proses diversifikasi produk olahan  rempah  menjadi sebuah jamu kekinian yang 

dikenal sebagai jamu kencur boba. 

 Produk olahan diversifikasi minuman kencur boba ini merupakan salah satu 

hasil UMKM Kelurahan Kebun Bunga yang didirikan oleh ibu Dewi Novitasari 

yang mana pada sebelumnya alasan berdirinya UMKM tersebut dikarenakan 

terdapat beberapa permasalahan yang terjadi, pada masa pandemi Covid-19 serta 

kebakaran hutan dan lahan mengakibatkan masyarakat banyak terganggu dalam 

kesehatannya terutama pada imunitas tubuh. Maka solusi untuk menjaga imunitas 

tubuh agar tetap stabil, ibu Dewi Novitasari menciptakan sebuah olahan produk 

rempah atau biasa dikenal dengan jamu. Seiring perkembangan zaman, minat 

produk jamu ini tergolong kurang dikalangan anak muda sekarang. Usaha ini 

gencar dilakukan bukan hanya sebatas jamu tradisional saja namun, terus 

mengembangan inovasi olahan produk jamu kekinian dimana riset ini berhasil dan 

banyak digemari dikalangan anak muda. Salah satu produk olahan inovasi jamu 

ini adalah Olahan Produk Kencur Boba (inovasi jamu yang dipadupadankan 

dengan susu, krimer, jahe, pandan, gula aren dengan topping boba pandan). 

Produk kencur boba ini telah banyak dikenal oleh masyarakat dan menjadi produk 

best seller sehingga Ibu Dewi Novitasari berhasil menjadi mitra utama sebuah 

Kafe Utopia. 

 Dengan adanya pengembangan melalui diversifikasi produk inilah UMKM 

Kelurahan Kebun Bunga tercipta, dengan harapan mampu menjadi produk khas 

yang bernilai jual dan bisa menjadi penggerak perekonomian dalam 

keberlangsungan UMKM kelurahan sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakatnya. 

 Berdasarkan uaraian latar belakang di atas, hal tersebutlah yang mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian guna mengetahui sekaligus menganalisis 

berapa besar nilai tambah diversifikasi produk olahan kencur boba yang terdapat 
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pada UMKM dan bagaimana strategi pengembangan UMKM produk olahan 

kencur boba Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami. Dengan  output 

akhir UMKM tersebut dapat terus berkembang dan berinovasi sehingga 

pengembangan produk kencur boba melalui diversifikasi produk ini dapat menjadi 

produk khas di Kelurahan Kebun Bunga yang bernilai jual dan dapat  

menggerakan perekonomian masyarakat Kebun Bunga. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok permasalahan 

adalah: 

1. Bagaimana pengembangan Agroindustri kencur yang digunakan pada produk 

olahan jamu kencur boba UMKM Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan 

Sukarami. 

2. Berapa besar nilai tambah diversifikasi produk olahan jamu kencur boba pada     

UMKM Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami. 

3. Bagaimana strategi pengembangan UMKM produk olahan jamu kencur boba 

pada UMKM Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan gambaran umum usaha diversifikasi produk olahan jamu 

kencur boba pada UMKM Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami. 

2. Menghitung nilai tambah yang diterima dari diversifikasi produk olahan jamu 

kencur boba pada UMKM Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami. 

3. Menganalisis strategi pengembangan UMKM produk olahan jamu kencur 

boba Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat  yang diharapkan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:  

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi para 

pelaku UMKM Kelurahan Kebun Bunga mengenai kegiatan usaha yang sedang 

mereka jalankan, serta dapat menjadi acuan bagi UMKM Kelurahan Kebun 

Bunga dalam melihat besar jumlah nilai tambah yang terdapat pada produk 

tersebut dan strategi pengembangan pada usaha produk olahan kencur boba,  

agar kedepannya UMKM ini dapat berkembang lebih pesat dari tahun ketahun 

dan tidak mengalami fenomena out of business (gulung tikar). 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan literatur studi pustaka dan sebagai sumber 

informasi serta pengetahuan bagi berbagai pihak yang membutuhkan. 
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